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ABSTRACT

In order to increase plywood production in Indonesia, utilization the timbers coming from forest community
is very important. Some species that widely planted at the forest community in DI Yogyakarta are akacia
(Acacia auriculiformis) and sungkai (Peronema canescens). This research was aimed to know the
combination some veneers formed of acacia timber and sungkai timber with the urea formaldehide
resurfaced adhesive to producing the high quality plywood. The combination treatments were veneers from
acacia timber (SL), veneer from sungkai timber (S2), veneer-core from acacia timber and veneer — face —
back from sungkai timber (S3), and veneer-core from sungkai timber and veneer — face — back from akasia
timber ($4). The experiment used complete randomized design with the further test using Tukey procedure in
processing data. The research result showed that the treatment of veneer-core from acacia timber, and
veneer-face-back from sungkai timber with the 60 #/MSGGL resurfaced adhesive have the better physical
and mechanical property than the other treatments. Despitefully, sungkai timber has more decorative wood
and a high commercial value.
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menurun sejak krisis ekonomi nasional.
Industri  plywood
mencapai  puncak keayaannya pada

PENDAHULUAN .
Indonesia pernah

Industri hasil  hutan  masih periode tahun 1985 sampai 1995 dengan

didominasi oleh pengelolahan hasil hutan
Industri  ini  telah

kapasitas terpasang lebih dari 20 juta

berupa  kayu. m>/tahun. Kejayaan tersebut berangsur-

menghadapi persaingan yang sangat ketat,

angsur menurun  seiring  dengan

akibat makin majunya teknologi hasil
hutan (Sushardi, 2013a). Di antara
berbagal industri hasil hutan, industri kayu

menurunnya produksi kayu bulat dari
hutan alam produksi Indonesia (Wahyudi,
2013). Penurunan ini mencapai puncaknya

lapis masih memiliki daya saing yang
kuat. Namun demikian produks kayu

lapis dan panel kayu nasional terus

pada saat krisis moneter tahun 2000-an,
sehingga banyak perusahaan kayu lapis

dan pane payu yang tutup karena
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kesulitan bahan baku kayu bulat (Sushardi
dan Bayu, 2014).

Industri kayu lapis di Indonesia
sebagain besar masih mengandalkan kayu
bulat yang berasal dari hutan aam,
sementara itu produks kayu bulat
nasional mengalami  penurunan Yyang
tajam, dari 26 juta m® pada tahun 1992
menjadi kurang dari 7 juta m* per tahun
sgak tahun 2001 sampai sekarang
(Wahyudi, 2015). Kondis ini sudah
barang tentu berdampak pada eksistens
industri seperti
plywood, di Indonesia. Oleh karena itu

pengolahan  kayu,

perlu  memanfaatkan jenis-jenis kayu
yang lain sebagai bahan baku industri,
khususnya yang berasal dari hutan
tanaman atau hutan rakyat. Menurut
Sushardi  (2006),

pemanfaatan jenis-jenis kayu dari hutan

penelitian  tentang

tanaman untuk memenuhi bahan baku
industri hasil hutan perlu ditingkatkan.

Akasia (Acacia auriculiformis A.
Cunn. Ex Bl.) merupakan tanaman yang
mudah
pertumbuhan yang sangat cepat (fast

tumbuh  dan  mempunyai
growing species). Tanaman ini sangat
sesuai ditanam pada hutan rakyak.
Peningkatan nilai tambah dari kayu akasia

dapat diperolen dengan mengolah kayu
akasia menjadi veneer. Sementara itu,
sungkai (Peronema canescens Jack.) juga
merupakan tanaman yang mudah bertunas
dan mampu tumbuh pada lahan marginal
(Hatta, 1999).
dekorasi yang indah dan berkualitas tinggi
(Wahyudi, 2014), sehingga sangat sesual

Kayu sungkai memiliki

apabila diolah menjadi lapisan luar (face
dan back) pada plywood. Pembuatan
plywood menggunakan veneer dari kayu
akasa dan kayu sungka diperkirakan
berpeluang besar dalam rangka
meningkatkan nilai tambah hasil hutan
kayu dari jenis akasia dan sungkai.
Penelitian ini
mengetahui sifat fiska dan mekanika

bertujuan  untuk

kayu lapis yang dibuat dari kombinas
venir kayu akasia dan kayu sungkai, serta
untuk mengetahui perekat terlabur urea
formaldehida yang dapat menghasilkan
kayu lapis berkualitas baik.

METODE PENELITIAN

Bahan dan Alat Pendlitian

Venir yang digunakan  untuk

membuat plywood dalam penelitian ini

berasal dari kayu @akasia (Acacia
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auriculiformis) dan kayu sungkal
(Peronema  canescens). Material
didatangkan dari hutan rakyat di Daerah
Istimewa Y ogyakarta. Perekat

menggunakan urea formaldehida, bahan
pengembang tepung terigu, dan bahan
pengeras NH,Cl. Alat penelitian yang
digunakan adalah mesin kupas, aat press,
scrol saw, tanur pengering, caliper dan

chain saw.

Prosedur Pendlitian

Pembuatan venir dilakukan dengan
mesin kupas dengan teba core 2,4 mm
dan untuk face dan back 0,8 mm. Kayu
lapis yang dibuat berupa tripleks (3 lapis)
ukuran 30 cm x 30 cm dengan komposisi;
semua venir berasal dari kayu akasia (S,),
semua venir berasal dari kayu sungkal
(S2), venir kayu akasia sebagai core dan
venir kayu sungkai sebagai face dan back
(S3) dan venir kayu sungkai sebagai core
dan venir kayu akasia sebagai face dan
back (S,).

Komposis adonan perekat adalah
urea formaldehida : tepung terigu : NH4
Cl =100 bb : 20 bb : 1 bb dengan jumlah
perekat terlabur 40 #MSGL (P1), 60
#MSGL (P,) dan 80 #MSGL (Ps).
Pengempaan dingin 10 kg/cm? dan
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pengempaan panas 15 kg/cm? selama 4
menit pada suhu 110 °C. Selanjutnya
pemotongan contoh uji  berdasarkan
standar SKI. C-bo-001 : 1997 dan JAS

1973.

Percobaan  ini menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dan uji
beda dengan prosedur Tukey dalam
pengolahan datanya. Parameter yang
diteliti meliputi; kadar air, berat jenis,
penyusutan, pengembangan, keteguhan
rekat basah dan kering, kerusakan kayu
basah dan kering, keteguhan lengkung

sgjgar dan tegak lurus jarak sangga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar Air

Kayu lapis dari kombinasi venir
dan perekat terlabur (Tabel 1 dan 2)
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata
terhadap kadar air, sedangkan interaks
antar keduanya tidak nyata. Kayu lapis
dengan venir kayu akasia mempunyal
nila kadar air yang lebih rendah dan
berbeda dengan venir kayu sungkai, tetapi
keduanya tidak berbeda

kombinasi venir dari kayu akasia dan

dengan

sungkal (Gambar 1). Pengaruh perlakuan
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perekat terlabur menunjukkan bahwa
kadar air mempunya kecenderungan
semakin rendah dengan bertambahnya
perekat (Gambar 2). Perekat terlabur 40
#MSGL menghasilkan kadar air yang
tidak berbeda dengan 60 #MSGL, tetapi
berbeda dengan 80 #MSGL dan
sebaliknya.

Berat Jenis

Berat jenis kayu lapis dengan venir
akasia (Tabel 1) mempunyai nilai tertinggi
dan tidak berbeda nyata dengan kombinasi
venir baik kayu akasia maupun kayu
sungkai sebagai core, tetapi berbeda bila
menggunakan kayu sungkai semua. Berat
jenis kayu akasia lebih besar hila
dibandingkan dengan kayu sungkai
sehingga bila dibuat kayu lapis akan
mempunyai berat jenis yang lebih besar
(Gambar 1).

Perekat  terlabur 40 #/MSGL
menghasilkan berat jenis yang tidak
berbeda dengan 60 #/MSGL, tetapi
berbeda nyata dengan 80 #MSGL dan
sebaliknya (Tabel 2). Kayu lapis dengan
perekat terlabur yang semakin tinggi
mempunyai berat jenis yang semakin
tinggi (Gambar 2). Berat perekat terlabur

semakin  tinggi akan menyebabkan
semakin meratanya permukaan venir yang
terlaburi perekat (Santoso, et al., 1998

dalam Sushardi, 2010).

Penyusutan dan Pengembangan

Kayu lapis dengan venir akasia
mempunyai nilai penyusutan lebih rendah
dan berbeda nyata dengan kombinas
venir yang lain, sedangkan nilai
pengembangan tidak demikian (Tabel 1).
Penyusutan kayu lapis dengan berat jenis
kayu yang tinggi cenderung mengalami
penurunan, tetapi pada pengembangan
tidak beraturan (Gambar 1). Kayu dengan
berat jenis tinggi mempunyai
kecenderungan kembang susut yang
rendah.

Perekat  terlabur 40 #MSGL
mempunyai penyusutan yang berbeda
dengan 60 #/MSGL dan 80 #/MSGL,
sedangkan perekat terlabur 60 dan 80
#/MSGL tidak demikian (Tabel 2). Pada
pengembangan berat perekat terlabur
nampaknya tidak berpengaruh, walaupun
mempunyaikecenderungan semakin besar
(Gambar 2). Perekat terlabur yang
semakin banyak rongga sel kayu akan

terlaburi perekat secara sempurna
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sehingga menyebabkan kayu lapis yang
dihasilkan mengalami pemampatan dan
akan
pengembangan (Brown et al., 1952 dalam
Sushardi, 2008).

mengurangi  penyusutan dan

Keteguhan Rekat Kondisi Kering dan
Basah

Keteguhan rekat kondis kering
dan basah kayu lapis dengan venir akasia
(Tabel 1) mempunyai nilai tertinggi dan
tidak berbeda nyata dengan kombinasi
venir baik kayu akasia maupun kayu
sungkai sebagai core, tetapi berbeda bila
menggunakan kayu sungkai semua.
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rekat
berkaitan dengan semakin tingginya berat

Besarnya keteguhan
jenis kayu, semakin tinggi berat jenis

suatu kayu keteguhan rekat yang
dihasilkan semakin besar (Gambar 3).
Perekat terlabur 40 #MSGL
menghasilkan keteguhan rekat kondis
kering dan basah kayu lapis yang tidak
berbeda dengan 60 #MSGL, tetapi
berbeda nyata dengan 80 #MSGL dan
sebaliknya (Tabel 2). Kayu lapis dengan
perekat terlabur yang semakin tinggi
mempunyai  keteguhan rekat semain

meningkat (Gambar 4).

Tabel 1. Nilai rata-rata sifat fisika dan mekanika kayu lapis pada kombinasi venir

KOMBINASI VENIR

PARAMETER St S, S S,

Kadar Air (%) 1249 a 1387 b 13,14 ab [12,98 ab
Berat Jenis 0,743 a 0,650 b 0,702 ab |0722 a
Penyusutan (%) 237 a 361 b 333 bc [326 c
Pengembangan (%) 2,82 a 415 a 394 a 33 a
Keteguhan Rekat Kering (kg/cem?) 21,47  a 18,75 b 20,29 ab |2085 a
Keteguhan Rekat Basah (kg/em?) | 16,73  a 1401 b 1554 ab |16,11 a
Kerusakan Kayu Kering (%) 6559 a 87,96 b 7639 ab |71,22 a
Kerusakan Kayu Basah (%) 2872 a 51,04 b 3854 ab 3383 a
MOR // (kg/cm?®) 1018,52 a 47231 b 817,71 a 902,85 a
MOR L (kg/cm?) 486,77 a 290,78 b 384,06 a 441,79 a
MOE // (kg/cm?) 112,77 a 5732 b 90,26 a 100,05 a
MOE L (kg/cm?) 3566 a 2594 b 3041 a 32,07 ab




40

KUALITASKAYU LAPISKOMBINASI (Sushardi)

Berat perekat terlabur yang

semakin  besar akan  menyebabkan
semakin meratanya permukaan venir yang
terlaburi  perekat, sehingga akar-akar
perekat yang terbentuk semakin banyak
dan mengakibatkan keteguhan rekat
semakin meningkat (Brown et al., 1952
dalam Sushardi, 2010).
Kerusakan Kayu Kondisi Kering dan
Basah

Kayu lapis dengan venir akasia
mempunyai  kerusakan kayu kondis
kering dan basah lebih rendah dan tidak
berbeda nyata dengan kombinasi venir,
sedangkan nilai  dengan venir kayu
(Tabel 1).
Kerusakan kayu kayu lapis dengan berat

sungkai tidak demikian

jenis kayu vyang tinggi cenderung

mengalami penurunan (Gambar 3).

Kerusakan kayu berkorelasi negatif
dengan berat jenis, berat jenis yang
semakin tinggi menyebabkan kerusakan
kayu menurun (Supraptono, 1979 dalam

Sushardi dan Basuki, 2004).

Kerusakan kayu dengan perekat
terlabur 40 #/MSGL tidak menunjukkan
perbedaan dengan 60 #MSGL, tetapi
berbeda dengan 80 #MSGL (Tabe 2).
Semakin besar berat perekat terlabur
kerusakan kayu yang dihasilkan semakin
besar pula (Gambar 4). Perekat terlabur
yang semakin banyak rongga sel kayu
akan terlaburi perekat secara sempurna
sehingga keteguhan rekat semakin kuat.
Semakin tinggi keteguhan rekat akan
semakin tinggi pula kerusakan kayunya
(Brown et al, 1952 dalam Sushardi, 2010).
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Gambar 1. Hubungan kombinasi venir dengan sifat fisika kayu lapis
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Gambar 2. Hubungan perekat terlabur dengan sifat fisika kayu lapis
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Gambar 3. Hubungan kombinasi venir dengan sifat mekanika kayu lapis

Keteguhan Lengkung Arah Serat
Sgajar Jarak Sangga

Keteguhan lengkung arah serat
sggar jarak sangga kayu lapis dengan
venir akasia (Tabel 1) mempunya nilai
tertinggi dan tidak berbeda nyata dengan
kombinas venir baik kayu akasia maupun
kayu sungkal sebagal core, tetapi berbeda
bila menggunakan kayu sungka semua.
Besarnya keteguhan lengkung berkaitan
dengan semakin tingginya berat jenis
kayu, semakin tinggi berat jenis suatu
kayu keteguhan lengkung yang dihasilkan

semakin besar pula (Gambar 3)
(Supraptono, 1979 dalam Sushardi, 2011).

Perekat terlabur 40, 60 dan 80
#/MSGL
lengkung kayu lapis yang tidak berbeda

(Tabel 2). Kayu lapis dengan perekat

menghasilkan keteguhan

terlabur yang semakin tinggi mempunyai
keteguhan lengkung yang semakin besar
(Gambar 4). Arah serat kedua permukaan
kayu lapis yang segar terhadap jarak
antara kedua penyangga mempunyai
kemampuan menahan beban yang lebih
tinggi daripada garis perekat, sehingga
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kemampuan garis perekat untuk menahan
beban tidak berfungsi secara maksimum
(Haygreen dan Bowyer, 1989 dalam
Sushardi dan Indrgjati, 2004).

Keteguhan Lengkung Arah Serat
Tegak LurusJarak Sangga

Keteguhan lengkung arah serat tegak
lurus jarak sangga kayu lapis dengan
venir akasia (Tabel 1) mempunyai nilai
tertinggi dan tidak berbeda nyata dengan

kombinas venir baik kayu akasia maupun
kayu sungkal sebagai core, tetapi berbeda
bila menggunakan kayu sungkai semua.
Besarnya keteguhan lengkung berkaitan
dengan semakin tingginya berat jenis
kayu, semakin tinggi berat jenis kayu
semakin tinggi kerapatan kayu lapisnya.
Kerapatan kayu lapis yang semakin tinggi
akan menghasilkan sifat mekanik yang
tinggi (Gambar  3)
(Sulastiningsih dan Paribotro, 1992 dalam
Sushardi, 2003a).

semakin pula

Tabel 2. Nilai rata-rata sifat fisika dan mekanika kayu lapis pada perekat terlabur

PEREKAT TERLABUR

PARAMETER P, P, Ps

Kadar Air (%) 1343 a 13,34 ab 12,66 b
Berat Jenis 0,682 a 0,691 ab 0,739 b
Penyusutan (%) 346 a 326 b 271 b
Pengembangan (%) 315 a 353 a 402 a
Keteguhan Rekat Kering (kg/cm?’) 19,70 a 19,97 ab 21,35 b
Keteguhan Rekat Basah (kg/cn?) 14,97 a 1522 ab 16,61 b
Kerusakan Kayu Kering (%) 66,67 a 78,49 ab 80,71 b
Kerusakan Kayu Basah (%) 2945 a 41,26 &b 4339 b
MOR// (kg/cn’) 84341 a 915,70 a 949,44 a
MOR L (kg/cm?) 356,73 a 368,69 a 47713 b
MOE // (kg/cr’) 252 a 102,17 a 105,46 a
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Gambar 4. Hubungan perekat terlabur dengan sifat mekanika kayu lapis

Perekat terlabur 40 #/MSGL
menghasilkan keteguhan lengkung tegak
lurus jarak sangga yang tidak berbeda
dengan 60 #/MSGL, tetapi berbeda
dengan 80 #/M SGL dan sebaliknya (Tabel
1). Kayu lapis dengan perekat terlabur
yang semakin  tinggi  mempunyai
keteguhan lengkung yang semakin besar
(Gambar 4). Perekat terlabur semakin
banyak rongga sel kayu akan terlaburi
perekat secara sempurna sehingga ikatan
perekat yang terbentuk ikut berfungs
menahan beban yang diberikan (Brown et

al., 1952 dalam Sushardi, 2010).

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Kombinas venir berpengaruh sangat

nyata pada sifat fisika dan mekanika

kayu lapis yang dihasilkan, kecuali
pada pengembangan.

2. Perekat terlabur berpengaruh sangat
nyata pada sifat fiska dan mekanika
kayu lapis yang dihasilkan, kecuali
pada pengembangan, modulus patah
dan modulus elastisitas sgjgar jarak
sangga.

3. Kombinas venir kayu akasia sebagai
core dan venir sungkai sebagai face
dan back serta perekat terlabur 60
#MSGL mempunyai sifat fisika dan
mekanika yang lebih baik.
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